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Lampiran 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Diabetes Mellitus 

Hiperglikemia 

Aktivasi Jalur 

Poliol 

Enzim Aldose-

reduktase 

 NADPH 

 Oksidasi 

 ROS 

Rusak DNA 

Nuklear 

Aktivasi PARP 

 Aktivitas 

GADPH 
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AGE 
Aktivasi PKC 

Vasodilator NO 
Aktivasi NF-kB 

 

Proliferasi, 

 

diferensiasi 

& migrasi 

Pemanjangan 

fase inflamasi 

 MMP  

Keratinosit 

TRAUMA 

Sitokin  
Oklusi  

Iskemik jaringan perifer 

Mikroangiopati 

Neuropati Ulkus 

Fibroblast  Sitokin Defisiensi 

Kolagen 

 Growth 

Factor 

 

Proliferasi& 

migrasi,  

apoptosis 

 

Degradasi 

ECM 

 EGF, 

PDGF, 

TGF-β, 

IGF-1, FGF 

 VEGF 

 

Neovaskularisasi 

& Angiogenesis 

Penyembuhan 

Luka Terlambat 
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Patofisiologi Ulkus Diabetes 

 (Sumber: Frykberg, 2006; Brownlee, 2005)  

 

Keterangan :  

NADPH : Nicotinamide Adenine Dinucleotide Phosphate 

ROS  : Reactive Oxygen Species 

PARP : Poly(ADP-Ribose) Polymerase 

GADPH : Glyceraldehyde-3 Dehydrogenase Phosphate  

Ulkus Diabetes  
  

Amputasi 
  

Iskemia 
 

Penyakit vaskuler 

(Mikrovaskuler) 
Penebalan dinding 

pembuluh darah 
  

(Makrovaskuler) 
Atherosclerosis 

  

Suplai nutrisi 
  

Charcot 

Neuropati 

(Autonomik) 
Anhidrosis dan kulit 

kering 
Hilangnya tonus 

vaskuler perifer  

(Motorik) 
Hilangnya suplai sel 

saraf ke otot 

intrinsik 

(Sensori) 
Mati rasa 

Ketidakseimbangan 

panjang fleksor dan 

ekstensor 

Deformitas 
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PKC : Protein Kinase-C 

AGE : Advanced Glycation End Product 

NF-kB : Nuclear Factor-k Beta 

NO : Nitric Oxide 

EGF : Epidermal Growth Factor 

PDGF : Platelet-Derived Growth Factor 

TGF-β : Tumor Growth Factor-β 

IGF-1 : Insulin-like Growth Factor 

FGF : Fibroblast Growth Factor 

VEGF : Vascular Endothelial Growth Factor 

MMP : Matrix Metallo-Proteinase 

ECM : Extracellular Matrix 
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Lampiran 2  

 

PROSEDUR PERAWATAN LUKA 

 

 PERSIAPAN ALAT  

1. Sarung tangan bersih 1 pasang 

2. Sarung tangan steril 1 pasang 

3. Kasa gulung steril dan kasa kotak steril 

4. Larutan NaCl 0,9% 

5. Kom steril 2 

6. Pinset anatomis steril (2) 

7. Bak steril 

8. Bengkok 2 

9. Perlak/alas 

10. Basin steril (bila diperlukan) 

11. Gunting 

12. Spuit 15 cc dan needle 22-G 

13. Jas Lab 

 PERSIAPAN PROSEDUR 

1. Siapkan 2 kom steril, pinset, kasa gulung steril, 2 kasa kotak steril, deeper 

steril 

2. Siapkan spuit 15 cc dan needle 22-G, buka kemasan  

3. Dekatkan alat 

4. Cuci tangan 

5. Buka pembungkus steril 
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6. Pindahkan alat yang diperlukan dari bak steril ke dalam kom 

7. Tuangkan NaCl ke dalam kom steril 

 MELEPAS BALUTAN 

1. Pakai sarung tangan bersih 

2. Aspirasi sejumlah NaCl ke dalam spuit 15 cc, letakan dekat subjek 

3. Siapkan 2 kom steril 

4. Pasang perlak/alas 

5. Letakan tikus diatas perlak, fiksasi dengan bantuan asisten agar tikus tidak 

bergerak banyak 

6. Dekatkan bengkok 

7. Gunting kasa panjang yang dililitkan ke tubuh tikus untuk melepas balutan 

8. Buang kasa bekas ke dalam bengkok 

9. Lepaskan sarung tangan  

 MEMBERSIHKAN LUKA 

1. Pakai sarung tangan steril, oleh orang yang lain 

2. Kaji luka sebentar : Inspeksi (tanda kemerahan, drainage, jaringan 

granulasi, dll) 

3. Letakan bengkok di dekat bagian tikus yang akan dilakukan irigasi 

4. Ambil spuit 15 cc yang berisi NaCl dan irigasikan cairan ke spot luka, oleh 

orang lain selain dengan sarung tangan steril 

5. Ambil pinset steril dan kapas deeper, bersihkan luka dengan cara sirkuler, 

oleh orang dengan sarung tangan steril 

6. Keringkan bagian luka dengan deeper  

7. Ambil foto luka untuk pengukuran penurunan eritema 
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8. Ambil spuit 15 cc yang berisi NaCl kembali, letakan 1 kasa kotak ke dalam 

kom steril, semprotkan 1 cc NaCl ke kasa tanpa diperas, oleh orang lain 

selain dengan sarung tangan steril 

9. Ukur kasa yang digunakan sesuai dengan luas luka 

10. Lipat kasa ke arah dalam 

11. Ambil kasa yang sudah basah dengan pinset steril, letakan pada bagian 

luka, letakan lipatan di bagian luar 

12. Ambil kasa kering dengan pinset letakan diatas kasa yang basah (wet to 

dry), letakan lipatan di bagian dalam 

13. Ambil kasa gulung, tutup kasa ganda dengan kasa gulung mengelilingi 

bagian tubuh tikus (melingkari punggung-dada), lalu ikat tidak terlalu 

kencang untuk fiksasi 

14. Rapikan alat, untuk subjek selanjutnya 

15. Lepas sarung tangan 

16. Cuci tangan 
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Lampiran 3 

Tabel Analisa Data dengan SPSS 

 

Tabel Normalitas Data 

 

Tests of Normality 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Juml_Pemb_Darah 

N .344 4 . .855 4 .243 

Po .203 4 . .986 4 .935 

Ps .217 4 . .976 4 .880 

P1 .245 4 . .933 4 .611 

P2 .238 4 . .928 4 .581 

P3 .229 4 . .950 4 .719 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Tabel Homogenitas Data 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Juml_Pemb_Darah 

Based on Mean 3,712 5 18 ,017 

Based on Median 3,182 5 18 ,031 

Based on Median and with 

adjusted df 
3,182 5 11,803 ,047 

Based on trimmed mean 3,677 5 18 ,018 
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Gambar Faktor Slope dan Power 

 

Tabel Panduan Mencari Bentuk Transformasi Data Terbaik Berdasarkan 

Faktor Slope dan Power 

Slope Power Bentuk Transformasi 

-1 2 Square (kuadrat) 

0 1 Tidak perlu transformasi 

0,5 0,5 Square root (akar kuadrat) 

1 0 Logaritma 

1,5 -0,5 1 per square root 

2 -1 Reciprocal (1/n) 

(Dahlan, 2011) 
 

 

 



123 
 

 

Setelah dilakukan transformasi square root: 

Tabel Normalitas Setelah Transformasi Data 

 

Tests of Normality 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sqrt 

N .334 4 . .873 4 .309 

Po .245 4 . .955 4 .746 

Ps .215 4 . .977 4 .881 

P1 .247 4 . .931 4 .599 

P2 .225 4 . .931 4 .601 

P3 .249 4 . .930 4 .596 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Tabel Homogenitas Setelah Transformasi Data 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

sqrt 

Based on Mean 2,756 5 18 ,051 

Based on Median 2,435 5 18 ,075 

Based on Median and with 

adjusted df 
2,435 5 13,170 ,090 

Based on trimmed mean 2,743 5 18 ,052 

 

 

Tabel Uji One-Way ANOVA 

ANOVA 

sqrt 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 26,952 5 5,390 7,916 ,000 

Within Groups 12,256 18 ,681   

Total 39,208 23    
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Tabel Uji Tukey (Post-Hoc) 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: sqrt  

 Tukey HSD 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan Mean 

Difference (I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

N 

Po 1.87639* .58348 .046 .0221 3.7307 

Ps 1.25116 .58348 .310 -.6032 3.1055 

P1 -.82742 .58348 .716 -2.6817 1.0269 

P2 .00183 .58348 1.000 -1.8525 1.8562 

P3 -1.09919 .58348 .442 -2.9535 .7551 

Po 

N -1.87639* .58348 .046 -3.7307 -.0221 

Ps -.62523 .58348 .886 -2.4796 1.2291 

P1 -2.70381* .58348 .002 -4.5581 -.8495 

P2 -1.87456* .58348 .047 -3.7289 -.0202 

P3 -2.97558* .58348 .001 -4.8299 -1.1212 

Ps 

N -1.25116 .58348 .310 -3.1055 .6032 

Po .62523 .58348 .886 -1.2291 2.4796 

P1 -2.07858* .58348 .023 -3.9329 -.2242 

P2 -1.24934 .58348 .311 -3.1037 .6050 

P3 -2.35035* .58348 .009 -4.2047 -.4960 

P1 

N .82742 .58348 .716 -1.0269 2.6817 

Po 2.70381* .58348 .002 .8495 4.5581 

Ps 2.07858* .58348 .023 .2242 3.9329 

P2 .82924 .58348 .715 -1.0251 2.6836 

P3 -.27177 .58348 .997 -2.1261 1.5826 

P2 

N -.00183 .58348 1.000 -1.8562 1.8525 

Po 1.87456* .58348 .047 .0202 3.7289 

Ps 1.24934 .58348 .311 -.6050 3.1037 

P1 -.82924 .58348 .715 -2.6836 1.0251 

P3 -1.10102 .58348 .440 -2.9553 .7533 

P3 

N 1.09919 .58348 .442 -.7551 2.9535 

Po 2.97558* .58348 .001 1.1212 4.8299 

Ps 2.35035* .58348 .009 .4960 4.2047 

P1 .27177 .58348 .997 -1.5826 2.1261 

P2 1.10102 .58348 .440 -.7533 2.9553 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 



125 
 

Tabel Homogenous Subset 

 

sqrt 

Tukey HSD 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Po 4 3.3738   

Ps 4 3.9990 3.9990  

P2 4  5.2484 5.2484 

N 4  5.2502 5.2502 

P1 4   6.0776 

P3 4   6.3494 

Sig.  .886 .310 .440 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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Lampiran 4 

Pernyataan Keaslian Tulisan 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama : Ardianta Gede Pamungkas 

 NIM : 115070200131004 

 Program Studi : Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas 

Brawijaya, Malang, 

menyatakan dengan sebenarnya bahwa Tugas Akhir yang saya tulis ini benar-

benar hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil-alihan tulisan atau 

pikiran orang lain yang saya aku sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri. Apabila 

di kemudian hari dapat dibuktikan bahwa Tugas Akhir ini adalah hasil jiplakan, 

maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.     

 

 

Malang, 21 April 2015  

Yang membuat pernyataan,  

  

  

(Ardianta Gede Pamungkas)  

                 NIM. 115070201131001  
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Lampiran 5 

Curriculum Vitae Peneliti 
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6. Jurusan / Fakultas :  Ilmu Keperawatan/ Fakultas Kedokteran 
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Lampiran 6 

Lembar Laik Etik Penelitian 
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Lampiran 7 

Lembar Permintaan Konsultasi Pembacaan Slide Histo PA
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Lampiran 8 

Lembar Identifikasi Cumi-Cumi (Loligo indica.) 
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Lampiran 9 

Lembar Identifikasi Tikus Percobaan 
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Lampiran 10 

Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing 
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Lampiran 11 

Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Pembuatan Dosis Ekstrak 

Cumi-Cumi  

Induksi STZ setelah 
dipuasakan 

Induksi STZ setelah 

Dipuasakan 

Injeksi Zoletil 

Pembuatan Luka 
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Pengambilan Sampel Jaringan 

Pengecatan H&E 


